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ABSTRAK

Onomatope adalah kata yang mempresentasikan bunyi atau suara dari makhluk hidup, benda, dan
menjelaskan aktivitas atau keadaan yang sedang terjadi. Onomatope sering digunakan pada karya sastra
seperti komik. Komik mengandung gambar-gambar yang seolah-olah berbicara atau bergerak, memerlukan
tiruan bunyi dan tindakan untuk menciptakan efek suara dan emosi.

Tujuan penelitian ini membahas tentang bentuk dan makna onomatope dalam komik One Piece
volume 105 karya Eiichiro Oda, yang menggunakan teori Akimoto untuk menganalisis bentuk pengulangan
penuh, teori Oota untuk bentuk pengulangan perubahan bunyi, dan teori akutsu untuk bentuk penambahan
imbuhan. Kemudian jenis makna menggunakan teori dari Akimoto. Penelitian ini terdapat 4 onomatope,
yakni (1) onomatope giongo (tiruan bunyi benda mati), (2) giseigo (tiruan bunyi dari makhluk hidup), (3)
giyougo (tiruan bunyi keadaan atau tingkah laku), dan (4) gijougo (tiruan bunyi keadaan hati atau perasaan).
Sementara itu, jenis makna terdapat 10 macam, vyaitu, (1) shizengenshou, (2) mono ga dasu oto, (3) doubutsu
no nakigoe, (4) hito no koe/oto, (5) mono no ugoki, (6) mono no youtai/seishitsu,(7) hito no dousa, (8) hito
no kenkou joutai, (9) hito no yousu/shinjou, dan (10) hito no shintaiteki tokuchou. Metode penelitian ini
merupakan sebuah penelitian deskriptif yang digunakan untuk menjelaskan bentuk dan makna onomatope
pada komik One Piece karya Eiichiro Oda, Dalam melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan
teknik simak catat, sementara itu untuk menganalisis data, penulis menggunakan teknik pilah unsur penentu
(PUP).

Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini adalah bentuk pengulangan penuh lebih banyak digunakan,
dan jenis makna lebih banyak menggunakan jenis makna onomatope hito no dousa (tiruan bunyi aktivitas
dan pergerakan manusia) karena pengarang komik lebih cenderung kepada karakter yang menunjukkan
tiruan bunyi pergerakan fisik, dan aktivitas manusia, sehingga makna tersebut mempermudah dalam
memahami aksi dari setiap karakternya.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang hidup dalam
kehidupan sosial yang hidup saling bersosialisasi
antara satu dengan yang lain, dan mengandalkan
bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi maupun
sebagai alat pertukaran informasi. Tata Bahasa adalah
kumpulan aturan yang mengatur struktur Bahasa.
Struktur Bahasa mencakup tata bunyi, tata bentuk,
tata kata, tata kalimat, dan tata makna. Bahasa
memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan
manusia  sebagai suatu alat untuk saling
berkomunikasi, berinteraksi, dan bertukar pendapat
satu sama lain [1].

Bahasa Jepang memiliki banyak onomatope
yang digunakan dalam berbagai karya sastra seperti

anime, komik, dan novel. Hal ini seringkali menjadi
tantangan bagi pembelajar bahasa Jepang di Indonesia
karena kesulitan dalam memahami makna dan nuansa
yang terkandung dalam onomatope tersebut. Contoh
nyata dari permasalahan ini adalah pada kata-kata
seperti doki-doki dan waku-waku yang memiliki arti
yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu berdebar-
debar, akan tetapi memiliki nuansa yang berbeda
dalam bahasa Jepang. Keterbatasan padanan kata
dalam bahasa Indonesia seringkali membuat
pembelajar bahasa Jepang kesulitan dalam memahami
makna dari kosakata onomatope tersebut.

Dalam komik yang berisi gambar-gambar
yang tampak seolah-olah berbicara atau bergerak,
diperlukan penggunaan suara dan efek pada setiap
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gerakan untuk menciptakan efek-efek bunyi dan
emosi yang dapat membangun imajinasi pembaca.
Komik ini sudah ada bentuk fisik dan digital yang
berbahasa Jepang dijadikan sebagai sumber inti data.
Adapun penelitian ini menggunakan komik Jepang
yang sangat diminati oleh kaum disegala kalangan
umur, yang berjudul One Piece. One Piece (V > &'—
) merupakan karya Eiichiro Oda yang bergenre
action, adventure, dan fantasy. Komik ini diterbitkan
oleh Shonen Jump sejak Tahun 1997 sampai
sekarang. Berdasarkan contoh komik One Piece,
Peneliti memilih sumber data tersebut karena bahasa
Jepang yang unik digunakan dalam setiap halaman,
serta adanya penggunaan bahasa samurai dan bahasa
ninja di dalam komik One Piece volume 105 tersebut,
sehingga banyak munculnya onomatope-onomatope
dari setiap halaman membuat data lebih bervariatif
dibandingkan dengan komik-komik Jepang lainnya.
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengkaji
onomatope sebagai sebuah studi linguistik kebahasaan
dengan menganalisis bentuk dan jenis makna
onomatope yang ada dalam komik One Piece volume
105 karya Eiichiro Oda.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif karena berfokus pada kata-kata
atau gambaran mengenai suatu hal. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah komik One
Piece volumel05 dari chapter 1056 sampai chapter
1065, terdiri dari 10 chapter sebanyak 200 halaman
yang mengandung onomatope di dalam dan di luar
balok teks percakapan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah metode simak, objek penelitian disimak
melalui proses menyadap. Peneliti menyadap
penggunaan bahasa, tuturan seseorang, atau
penggunaan bahasa tulisan untuk mendapatkan data
yang diperlukan. Selanjutnya, peneliti menggunakan
teknik lanjutan berupa teknik catat atau metode taking
note. Setelah pencatatan selesai, peneliti melakukan
klasifikasi atau pengelompokan data tersebut [2].

Teknik analisis yang digunakan teknik Pilah
Unsur Penentu (PUP), di mana penentu yang akan
dipisahkan atau dibagi menjadi berbagai unsur. Alat
yang digunakan adalah daya pilah yang bersifat
mental yang dimiliki oleh peneliti, yang kemudian
digunakan sebagai pembeda referen, dengan adanya
daya pilah referen akan didapatkan bentuk dan jenis
makna onomatope giongo, giseigo, giyougo, dan

gojougo yang terdapat dalam komik One Piece
volume 105 versi bahasa Jepang [3].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi dari onomatope sendiri adalah agar
pembaca dari karya sastra tersebut dapat lebih
menikmati cerita dan gambar yang diberikan oleh
penulis karya sastra, seperti komik One Piece volume
105 karya dari Eiichiro Oda ini.

Dalam komik ini, terdapat banyak onomatope
dalam bentuk pengulangan penuh berpedoman pada
teori Akimoto, bentuk pengulangan perubahan bunyi
berpedoman pada teori Oota, dan bentuk penambahan
imbuhan berpedoman pada teori Akutsu. Untuk jenis
makna berpedoman pada teori Akimoto dengan 10
macam jenis makna yang terdapat dalam onomatope
bahasa Jepang. Dalam penelitian ini ditemukan
sebanyak 42 data yang dibagi menjadi empat jenis
onomatope bahasa Jepang.

1. Giongo

Onomatope giongo merupakan tiruan bunyi
benda mati, data yang ditemukan semua berjumlah 13
data, berikut salah satu data onomatope giongo yang
terbentuk dari pengulangan dengan kata dasar yang
sama N /basa yaitu ‘gemerisik’ menjadi /NN
/basabasa yang memiliki arti tiruan bunyi dari
gemerisik  kertas  kering,  sehingga  dapat
diklasifikasikan onomatope ini termasuk ke dalam
jenis makna onomatope mono no ugoki dikarenakan
onomatope menunjukkan tiruan bunyi pergerakan
dari benda kering yaitu kertas beterbangan dimana-
mana yang disebabkan oleh angin kencang, serta
memiliki  makna  pengulangan  jamak yang
menyatakan lebih dari satu benda dimana banyaknya
kertas kering yang beterbangan ke berbagai arah.

——————————

Gambar 1. OPBJ Chapter 1058 Halaman 2

2. Giseigo

Onomatope giseigo merupakan tiruan bunyi
dari makhluk hidup, data yang ditemukan semua
berjumlah 9 data, berikut salah satu data onomatope
giseigo yang terbentuk dari pengulangan dengan kata



dasar yang sam U  /wan vyaitu ‘guk’ menjadi
v U lwanwan, kata tersebut memiliki arti tiruan

bunyi yang menunjukkan suara gong-gongan,
sehingga dapat diklasifikasikan onomatope ini
termasuk ke dalam jenis makna onomatope doubutsu
no nakigoe dikarenakan menggambarkan tiruan bunyi
suara binatang vyaitu seekor anjing yang sedang
mengong-gong melihat ada sesuatu peristiwa yang
terjadi di hadapannya.
Gambar 2. OPBJ Chapter 1060 Halaman 12

3. Giyougo

Onomatope giyougo merupakan tiruan bunyi
dari keadaan atau tingkah laku makhluk hidup data
yang ditemukan semua berjumlah 14 data, berikut
salah satu data onomatope giyougo dengan
pengulangan perubahan bunyi dengan cara mengulang
dari sinonim unsur pertama, sehingga terdapat
perbedaan kata antara unsur pertama % % % /mecha
yaitu ‘sangat’ dengan unsur kedua < % < /kucha
yaitu ‘berlebihan’, dimana kata tersebut merupakan
bentuk adverbia (fukushi). Onomatope 5 % < H %
/mechakucha berarti ‘keterlaluan’ dapat
diklasifikasikan termasuk ke dalam jenis makna
onomatope hito no dousa dikarenakan onomatope
menggambarkan tiruan bunyi dari tingkah laku
manusia yang sedang melakukan pergerakan, dimana
disebabkan oleh karakter menggunakan pakaian yang
tidak biasa atau berlebihan sehingga menimbulkan
tiruan bunyi onomatope tersebut.

Gambar 3. OPBJ Chapter 1063 Halaman 2

4. Gijougo

Onomatope gijougo merupakan tiruan bunyi
keadaan hati atau perasaan manusia data yang
ditemukan semua berjumlah 6 data, berikut salah satu
data onomatope gijougo = < ¥/ gokuri dengan kata
dasar = < /goku yang berarti ‘menelan’, kata tersebut
ditambahkan bentuk akhiran ~ ¥ menjadi =< v/
gokuri yaitu bunyi tiruan yang menunjukkan keadaan
atau situasi tercengang sampai harus menelan air
ludah sendiri, sehingga dapat diklasifikasikan
termasuk ke dalam jenis makna onomatope hito no
yousu/shinjou dikarenakan onomatope
menggambarkan bunyi keadaan perasaan manusia
takjub dan tercengang yang disebabkan oleh
penyataan atau pengumuman suatu hal yang
disampaikan secara terang-terangan, penambahan
imbuhan bentuk akhiran — ¥ menunjukkan makna
perasaan kagum timbul secara perlahan-lahan sambil
menelan air ludah sendiri.

Gambar 4. OPBJ Chapter 1057 Halaman 12

KESIMPULAN

Pada onomatope giongo, giseigo, dan giyougo
tiruan bunyi yang banyak ditemukan adalah bentuk
pengulangan penuh. Dikarenakan, pengarang Yaitu
Eiichiro Oda menggunakan bentuk pengulangan
penuh untuk menunjukkan ekspresi, sifat, tindakan,
aktivitas, pergerakan, dan suasana yang terdapat pada
tiruan-tiruan bunyi dari benda mati dan benda hidup.
Sementara itu, pada onomatope gijougo tiruan bunyi
yang banyak ditemukan adalah bentuk penambahan
imbuhan, karena pengarang komik sering memakai
penekanan pada kata onomatope bunyi tiruan benda
hidup yang menggambarkan perasaan atau hati pada
setiap karakter dalam kondisi ata situasi tertentu.

Jenis makna yang banyak ditemukan adalah
onomatope hito no dousa, dikarenakan pengarang
komik lebih cenderung kepada karakter yang
menunjukkan tiruan bunyi pergerakan fisik, dan
aktivitas manusia yang sering muncul di beberapa
panel, sehingga makna tersebut mempermudah dalam
memahami aksi dari setiap karakter.



SARAN

Disarankan bagi peneliti berikutnya yang
berminat untuk mengkaji onomatope, terdapat
beberapa saran yang harus diperhatikan terkait kajian
yang lebih fokus kepada pembentukan bunyi dari
fonetik dan fonemik. Sumber data merupakan pokok
utama dalam pengkajian penelitian, oleh karena itu,
peneliti  selanjutnya diharapkan untuk melakukan
pengkajian sumber data lebih dalam lagi, sumber data
tidak hanya mengacu dan berpedoman pada komik
One Piece saja, tetapi dapat ditemukan juga dari serial
anime One Piece yang masih ditayangkan sampai saat
ini, ataupun dari movie anime One Piece yang sudah
berjumlah 15 film.
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